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METODOLOGI PENELITIAN

did yeH @

o
2 5
3z 2
2 = =
“5 ©Pagda bab ini peneliti menjelaskan objek penelitian yang digunakan, desain penelitian
T G -
n A~
SydAg dipilih sesuai kategori, menentukan populasi dan memilih sampel yang akan
Q 5 =
5 2 5
;d@undgan untuk penelitian, juga teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan
e c S
vamalisigdata.
— w
53 3
SC o .
Az Objek Penelitian
@ 5
cDalam penelitian ini, peneliti akan meneliti mengenai return saham yang
3
dipié;ngaruhi oleh kinerja keuangan yang diukur dari rasio keuangan diantaranya adalah
Q

rasto likuiditas yaitu Current Ratio (CR), rasio solvabilitas yaitu Debt to Equity Ratio

b

(DER), rasio profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA), dan rasio pasar yaitu Price to
=)

Bo@k Value (PBV). Adapun objek penelitian yang digunakan untuk meneliti hal ini

adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Ir§one5ia (BEI) pada periode 2012 — 2015.
()

ny

DEsain Penelitian

o
us

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedusw edue) 1ul sijny eAJ

»Menurut Cooper (2006 : 157), desain penelitian merupakan suatu rencana berbasis

)

algvitas dan waktu yang selalu didasarkan pada pertanyaan penelitian, juga sebagai

s%u petunjuk untuk memilih sumber dan jenis informasi, kerangka kerja untuk
q

mEinci hubungan variabel — variabel penelitian. Ada tujuh kategori desain penelitian

=
rrg:iurut Cooper (2006) yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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5.

1. Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

@enelitian ini menggunakan studi formal, karena peneliti ingin menguji hipotesis

u
Zatau jawaban atas pertanyaan riset yang diajukan.

etode Pengumpulan Data

w 2d[3

=Penelitian yang dilakukan ini adalah merupakan studi pengamatan yang dimana

a

,;Qoeneliti mengamati setiap besaran variabel — variabel penelitian dari objek

)9

Spenelitian yang telah ditentukan.

S

engontrolan Variabel oleh Peneliti

=Penelitian yang dilakukan ini termasuk ke dalam jenis penelitian sesudah fakta, ini

sig

eps

Skarena peneliti tidak memiliki kendali atas variabel — variabel penelitian serta

=
=

ghanya melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi.
Q

: g;)—Tuwan Penelitian

A
§Penelitian ini adalah merupakan studi sebab akibat dimana peneliti mencoba untuk

2
“melihat hubungan antara variabel independen yaitu Current Ratio (CR), Debt to
(0]

LT”Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), Price to Book Value (PBV) terhadap

Return saham pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI

zpada periode 2012 — 2015.

=

£ Dimensi Waktu

=)

wPenelitian ini merupakan studi lintas bagian (Cross-Section), dilakukan hanya
=

:sekali dan mewakili periode tertentu dalam waktu, yaitu penelitian ini dilakukan
)

= untuk periode 2012 — 2015.

3
6.:0:Cakupan Topik

§Penelitian ini merupakan studi statistik karena hipotesis yang diajukan diuji secara
=

g’f kuantitatif.

35

31D uepy YIMm)



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

é /m?‘“

Wl

7. Lingkungan Penelitian
@enelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan) karena

u
Zdata — data yang digunakan dalam penelitian berdasarkan data perusahaan industri

o
o) Q,
é Ebarang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012 —
3 - 3
2 2 52015.
=2 B
38 2
52 @
5C2 Variabel Penelitian
g a2l Wariabel Dependen
3 3
z § § Variabel dependen merupakan variabel tidak bebas yang dapat dipengaruhi oleh
g - §ariabel independen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
) 3
=. adalah return saham perusahaan — perusahaan industri barang konsumsi tahun 2012
m x
= Q
B =
5 s 2015.
® ~
2 =
=1 4. Return Saham
5 o
§ e Return saham adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas
; suatu investasi saham yang dilakukannya (diasumsikan tidak ada pembagian
s 5
% 3 dividen).
= -
5 E Return Total = Capital Gain (Loss)
c W
CRE Pi—Ps_
@ Return Total = ——=
- t—1
Keterangan:

P, =Harga saham periode sekarang

P;_4 = Harga saham periode sebelumnya
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2. Variabel Independen

@ Variabel independen merupakan variabel bebas yang memengaruhi variabel

u
dependen. Variabel — variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini

(2]

%dalah sebagai berikut:

(31D uely XIMY eXIIEW.IQEU] UeP SIusIg INNISU) DX (9] WIIW
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Current Ratio (CR)
Menurut Gitman dan Zutter (2015 : 119) Current Ratio merupakan rasio
antara kekayaan yang lancar dengan hutang lancar atau hutang jangka pendek.

Secara matematis adalah sebagai berikut:

Current Asset

Current Ratio = —
Current Liabilities

Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Gitman dan Zutter (2015 : 126) Debt to Equity Ratio (DER)
mencerminkan relative proporsi dari total hutang terhadap modal saham biasa
untuk membiayai aset perusahaan. Secara matematis DER dapat diformulasikan
sebagai berikut:

Total Debt

Debt to Equity Ratio = —————
Total Equity

Return On Asset (ROA)

Menurut Gitman dan Zutter (2015 : 130) Return On Asset (ROA) adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat asset yang dimiliki. ROA sering disebur juga Return On
Invesment (ROI) yang besarnya dapat dihitung dengan rasio antara laba bersih

setelah pajak atau earning after tax (EAT) terhadap total asset.

EAT

Return On Asset = ————
Total Asset
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. Price to Book Value (PBV)

u
Q
E Menurut Gitman dan Zutter (2015 : 132), PBV merupakan rasio antara harga
©
; pasar dari sebuah saham dan nilai buku dari suatu saham, yang dapat
; diformulasikan sebagai berikut:
=
A
(9]
,3, . . Market Price per Share of Common Stock
= Price to Book Value Ratio =
c Book Value per Share of Common Stock
gg
=
7,]
)

Teknik Pengumpulan Data
=1
)
SDalam penelitian ini, sumber — sumber data penelitian didapatkan melalui laporan
=

keﬁ@ngan dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan web Indonesia Stock
s

Exchange (IDX). Data objek penelitian yaitu nama — nama perusahaan yang akan
2

ditE{iti didapatkan dari IDX; return saham diperoleh dari perhitungan menggunakan
D

~—

rumus dari data harga saham akhir tahun yang ada pada ICMD. Sedangkan untuk data
Cgrent Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA) dan Price to

7]

ng Value (PBV) diperoleh dengan mengutip secara langsung dari ICMD (Indonesian
c

C%ital Market Directory) dan menghitung menggunakan rumus dari data laporan

)
kedlangan perusahaan yang terdapat di website Indonesia Stock Exchange (IDX).

ueps

Témik Pengambilan Sampel
q
3

gPopuIasi dalam penelitian ini adalah industri barang konsumsi sebanyak 58

x
péfusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode judgment sampling, dengan

kriteria sebagai berikut:

M OEMW
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1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
@SEI) selama periode 2012 — 2015
u

2. ZTersedianya data laporan keuangan perusahaan selama kurun waktu penelitian

Syaitu tahun 2012 — 2015

3
T =
2 3. =Perusahaan tidak atau belum di-delisting dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
€ m
5 =
o Aumlah sampel sektor industri barang konsumsi yang memenuhi kriteria sebanyak
é 58§erusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2015. Sampel dalam
=
2 penelitian ini dapat dilihat dalam lampiran 1.
<

ufFoyu| uep siusi

. Teknik Analisis Data
Q
=
1. Statistik Deskriptif
s
=
= Menurut Ghozali (2013 : 19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau
=)
[9)
@eskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata — rata (mean), standar deviasi, varian,

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).

%tatistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

3

Mean

Mean digunakan untuk mengetahui rata — rata dalam masing — masing variabel
yang diuji.

Minimum

Minimum digunakan untuk mengetahui berapa nilai data terkecil dari variabel

yang diuji.
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C.

Maksimum

@ Maksimum digunakan untuk mengetahui berapa nilai data terbesar dari variabel

Ju| &ep siusig

20
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yang diuji.
Standar Deviasi
Standar deviasi digunakan untuk mengetahui berapa besar penyimpangan data

dari variabel yang diuji dari nilai rata — ratanya.

Ji Asumsi Klasik

Menurut Ghozali (2013 : 105), pengujian asumsi klasik yang digunakan yaitu:

ji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi yang secara

nci dapat dijelaskan sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Acuan dalam pengambilan keputusannya adalah sebagai
berikut:
a. Nilai Sig. atau Signifikansi < 0.05 maka distribusi adalah tidak normal
b. Nilai Sig. atau Signifikansi > 0.05 maka distribusi adalah normal
Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2006), uji ini bertujuan menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi
yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi. Untuk

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, dilakukan
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dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang

+) dapat dilihat dari output SPSS. Sebagai dasar acuan dapat disimpulkan:

| ?‘ INJISHH - MM 191 Al

a. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
b. Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan
bahwa ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada
periode t — 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi. Untuk
mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji autokorelasi menggunakan uji
Durbin — Watson (DW). Uji Durbin — Watson hanya digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model
regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen (Ghozali, 2013 :
110). Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi antar nilai residual
digunakan pedoman:
a. Jika nilai DW adalah 0 < DW < dL maka tidak ada autokorelasi positif
b. Jika nilai DW adalah dL. < DW < dU maka tidak ada keputusan yang jelas
c. Jikanilai DW adalah 4 — dL < DW < 4 maka tidak ada korelasi negatif
d. Jika nilai DW adalah 4 — dU < DW <4 — dL maka tidak ada keputusan yang
jelas
e. Jika nilai DW adalah dU < DW < 4 — dU maka tidak ada autokorelasi positif

atau negatif
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedaktisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain (Imam Gozali 2006 : 125). Dalam penelitian ini untuk uji
heteroskedastisitas, digunakan uji Glejser. Model regresi yang baik adalah yang
terjadi homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
mengetahui apakah terdapat heteroskedastisitas, dapat dilihat pada tabel
coefficients, dengan acuan sebagai berikut:
a. Nilai Sig. atau Signifikansi > 0.05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas

b. Nilai Sig. atau Signifikansi < 0.05 maka terdapat heteroskedastisitas.

nalisis Regresi Berganda

Metode pengolahan data dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan

Bnalisis Regresi Linier Berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dan

signifikan antara variabel independen yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity

%atio (DER), Return On Asset (ROA), dan Price to Book Value (PBV) terhadap

(o g
ﬁ/ariabel dependen vyaitu return saham dengan menggunakan program IBM SPSS

W .
20.0 for Windows.

n/lodel Regresi Linier Berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

pewJojuj ue

D uep| YIMHe)

Y=a+ b1X1+ b2X2+ b3X3 + b4X4+ &

gterangan:

= Return Saham

= Current Ratio (CR)
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= Debt to Equity Ratio (DER)

= Return On Asset (ROA)

I

u

X, = Price to Book Value (PBV)

-8. - - -

b,...b, = Koefisien Regresi

3

) = Konstanta

=

£ = Error

(9]

2

= Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis,
c

mengingat penelitian ini bersifat fundamental method. Hal ini berarti jika koefisien b

.ernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh searah antara variabel

&siu

e

ebas (independen) dengan variabel terikat (dependen), setiap kenaikan nilai

RLUI0JEH U

ariabel bebas akan mengakibatkan kenaikan variabel terikat. Demikian pula

n

baliknya, bila koefisien nilai b bernilai negative (-), hal ini menunjukan adanya

pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan
L

=
penurunan nilai variabel terikat.
D

~

MMM

>

4 ZPengujian Hipotesis
-
c

(o
w Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari

)
.%oodness of fit. Secara statistik, ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi,

l:l,mlal statistik F dan nilai statistik t. perhitungan statistic disebut signifikan secara

g‘tatistic, apabila uji nilai statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho

o

iitolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan apabila uji nilai statistiknya berada

je

idalam daerah dimana Ho diterima.
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Uji F
Menurut Ghozali (2013 : 98), uji F merupakan metode untuk menguji
hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel
independen. Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk menguji signifikansi
pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Asset
(ROA), dan Price to Book Value (PBV). Pedomannya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan tingkat signifikansi («) sebesar 0.05
2. Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien ini menunjukkan
seberapa besar variabel independen pada model yang digunakan mampu
menjelaskan variabel terikat (dependen)nya.
3. Hy:p1=Bo= 3= Bs=0
H,; : Tidak semua 8 =0
Jika Sig. F < a (5%), Tolak H,
Jika Sig. F > a (5%), Tidak tolak H,,
Uji t
Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak
berhubungan memiliki rata — rata yang berbeda (Ghozali 2013 : 98). Dalam
penelitian ini uji t digunakan untuk melihat apakah Current Asset (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA) dan Price to Book Value (PBV)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Untuk pedomannya
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan tingkat signifikansi («) sebesar 0.05
2. Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat dilihat dari

koefisien regresinya.
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Hyl:3,=0 Hy2:B,=0
H,1:6,>0 H,2:6,<0
Hy3:63=0 Hy4:.6,=0
H,3:3;>0 H,4:8,>0

Jika Sig.t < a (5%), tolak HO

Jika Sig.t > a (5%), tidak tolak HO
Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013 : 97), koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel — variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
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